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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY
BERBANTUAN METODE ROLE PLAYING DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGGALI INFORMASI

Abstrak: Abad ke-21 merupakan abad yang jauh berbeda dari sebelumnya,
dimana pada abad ke-21 ini sangat dibutuhkan kemampuan menggali
informasi untuk memperoleh informasi yang detail dan akurat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model inquiry
berbantuan role playing dalam meningkatkan kemampuan menggali
informasi peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII di MTs
N 3 Wonogiri. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII A dan VIII B
dipilih dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen tes yang berupa soal uraian,
dengan teknik analisis data menggunakan uji-t. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan menggali informasi peserta didik
dengan model inquiry berbantuan role playing memiliki rata-rata sebesar
72,52 sedangkan kemampuan metode konvensional memiliki rata-rata
sebesar 61,76. Berdasarkan uji-t diperoleh sig 2 tailed sebesar 0,02 < 0,05
sehingga Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menggali informasi peserta didik dengan menggunakan model inquiry
berbantuan role playing lebih baik daripada metode konvensional pada
materi sistem pernapasan manusia kelas VIl di MTs N 3 Wonogiri.

Kata Kunci: Inquiry. Role Playing, Menggali Informasi.

Abstract: The 21 century is a century that is far different from before,
where in the 21°* century the ability to dig up information is needed to
obtain detailed and accurate information. This study aims to determine the
effect of the application of the inquiry -assisted role playing in improving
students' ability to explore information. This research is a quantitative
research. The population in this study were all eighth grade students at
MTs N 3 Wonogiri. The sample in this research is class VIII A and VIII B
selected by using cluster random sampling technique. The data collection
technique used a test instrument the form description questions, with data
analysis techniques using the t-test. The results of this study indicate the
students' ability to explore information with the inquiry -assisted role
playing has an average of 72.52 while the ability conventional methods has
an average of 61.76. Based on the t-test obtained sig-2 tailed of 0.02 <0.05
so that Ho is rejected. So it can be concluded that the students' ability to
dig up information using the inquiry -assisted role playing is better than the
conventional method on material of the VIII grade human respiratory
system at MTs N 3 Wonogiri.

Keyword: Inquiry. Role Playing, Digging for Information
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PENDAHULUAN

Abad ke-21terdapat perbedaan dari abad yang sebelumnya, karena pada abad ke-21ini dunia
berkembang dengan lebih cepat terutama di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Terjadinya
transformasi secara global dari masyarakat pedesaan hingga masyarakat perkotaan merupakan
salah satu tanda abad ke-21(Sholikah & Pertiwi, 2021). Perubahan yang besar dalam teknologi
tentunya mempengaruhi bidang pendidikan yang pastinya terjadi perubahan pula. Pendidikan llmu
Pengetahuan Alam (IPA) sangat berperan dalam menciptakan generasi muda yang berkualitas
untuk menghadapi abad ke-21(Kholifah & Irawan, 2021). Pada dasarnya pembelajaran IPA di sekolah
menekankan pada penguasaan konsep sains dan pengalaman belajar secara langsung (William et
al., 2021). Pembelajaran IPA berkaitan dengan aktivitas mencari tahu atau menggali informasi
mengenai fenomena alam secara sistematis. Untuk menguasai pembelajaran IPA tentu diperlukan
kemampuan menggali informasi (Kholifah & Irawan, 2021).

Menggali informasi merupakan sebuah upaya menelusuri informasi secara terperinci dan
mendetail (Sopiandi, 2017). Pembelajaran ini masuk kategori pembelajaran menyimak. Menyimak
merupakan sebuah upaya untuk memahami informasi yang diterima secara lisan. Melalui kegiatan
ini, peserta didik dapat menggali informasi dari apa yang ia dengar dan yang ia baca (Cahya et al.,
2019). Kemampuan menggali informasi dapat dilakukan dengan cara memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk menemukan informasi dari sumber-sumber yang berbeda. Kemampuan
menggali informasi terdiri dari lima indikator yaitu, menentukan lingkup informasi sesuai dengan
kebutuhan, menemukan informasi dengan efektif dan efisien, mengevaluasi informasi yang
diperoleh, menerapkan informasi dengan tepat guna, memahami penggunaan informasi.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti memperoleh hasil studi pendahuluan
menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan menggali informasi yang rendah. Hal
tersebut dilihat dari nilai evaluasi pembelajaran yang didalamnya termuat beberapa indikator
kemampuan menggali informasi. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap peserta
didik, bahwa respon peserta didik ketika proses pembelajaran IPA cenderung kurang baik, hal
tersebut diketahui peneliti ketika mewawancarai beberapa peserta didik kelas VIII MTs N 3
Wonogiri. Banyak peserta didik mengaku bahwa dirinya kurang menyukai mata pelajaran IPA
sehingga respon ketika pembelajaran kurang baik, sehingga sangat berpengaruh pada tingkat
kemampuan menggali informasi. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
model pembelajaran yang cocok diterapkan dalam pembelajaran IPA dalam meningkatkan
kemampuan menggali informasi peserta didik.

Model pembelajaran inquiry ini dianggap mampu menjadi solusi atas permasalahan yang
terjadi karena model pembelajaran inquiry ini dapat meningkatkan aktifitas dalam proses
pembelajaran di dalam kelas, selain itu model pembelajaran inquiry juga dapat meningkatkan
kemampuan menggali informasi peserta didik (Indriwati et al., 2018). Kelebihan model ini adalah
peserta didik dapat mencari pengetahuan dengan kreatifitasnya sendiri, guru hanya sebagai
fasilitator sehingga bukan sebagai pusat pengetahuan dalam pembelajaran. Model pembelajaran
inquiry dalam penelitian ini dipadukan dengan metode role playing dengan tujuan untuk
memancing motivasi peserta didik dalam belajar dan mengeksplorasi pemahaman peserta didik.

Inquiry merupakan strategi pembelajaran yang didasarkan pada pencapaian dan penemuan
melalui proses berpikir secara sistematis. Melalui model pembelajaran ini, peserta didik mendapat
pengetahuan dari proses menemukan informasi sendiri bukan hasil dari mengingat. Pembelajaran
inquiry juga lebih menekankan pada aktivitas peserta didik untuk mencari dan menemukan atau
melakukan investigasi, dalam proses pembelajarannya peserta didik berperan untuk menggali
informasi dan inti dari materi yang dipelajari itu sendiri (Lahadisi, 2014). Selain itu, pembelajaran
inquiry juga memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan berbagai macam sumber,
membantu peserta didik untuk mengembangkan konsep dirinya, dan memberikan ruang kepada
peserta didik untuk belajar sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing (Lahadisi, 2014).
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Penelitian ini dilakukan terhadap kelas VIII pada mata pelajaran IPA dengan materi sistem
pernapasan pada manusia, karena materi tersebut dianggap cocok untuk digunakan dalam
pembelajaran dengan model inquiry berbantuan metode role playing, dan juga cocok digunakan
dalam penerapan metode konvensional. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah kemampuan menggali informasi peserta didik dengan model inquiry
berbantuan metode role playing lebih baik daripada metode konvensional pada kelas VIII di MTs
N 3 Wonogiri.

METODE

Penelitian ini dilakukan di MTs N 3 Wonogiri yang terletak di Jalan Raya Purwantoro Pakis
baru No.45 Desa Bangsri Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini dilaksanakan
pada tanggal 12 Februari sampai dengan bulan Maret 2021. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang termasuk dalam jenis penelitian eksperimen dengan desain penelitian desain true
eksperimental dengan model pretest-posttest control group design. Penelitian kuantitatif berfokus
pada pengukuran dan analisis hubungan kausal antara berbagai variabel dalam proses (Hardani.
Ustiawaty, 2017). Metode eksperimen merupakan metode yang dilakukan dengan memberikan
perlakuan atau treatmet (Rukminingsih et al., 2020). Penelitian ini terdapat post-test yang
diberikan kepada peserta didik setelah diberikan perlakuan (treatment). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran, yang terdiri dari model pembelajaran inquiry
berbantuan metode role playing dan model pembelajaran konvensional. Sedangkan variabel
terikatnya adalah kemampuan menggali informasi.

Populasi merupakan seluruh sampel atau subjek dalam suatu penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIl di MTs N 3 Wonogiri Tahun Pelajaran 2021/2022
sebanyak 235 peserta didik. Sedangkan yang digunakan sebagai sampel penelitian terdiri dari 2
kelas yaitu kelas VIII A dan VIII B, dengan teknik cluster random sampling. Dimana kelas VIII A
sebagai kelas eksperimen yang diberi treatment dengan menggunakan model pembelajaran
inquiry berbantuan metode role playing, sedangkan kelas VIII B diberi perlakuan dengan metode
konvensional.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa soal
uraian yang terdiri dari 10 butir soal yang digunakan saat pretest dan posttest. Kemudian data yang
diperoleh lalu dianalisis menggunakan uji prasyarat dan uji-t, uji prasyarat terdiri dari uji normalitas
dan uji homogenitas. Sebelum melakukan penelitian pengambilan data terhadap kelas VIII A dan
VIl B, dilakukan uji keseimbangan antara kedua kelas yang akan dijadikan sampel penelitian.
Dalam penelitian ini menggunakan nilai pretest untuk mengukur kemampuan awal kelas kontrol
dan kelas eksperimen tersebut. Setelah hasil menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelas
tersebut sama baiknya maka dapat dilakukan penelitian terhadap kedua kelas tersebut.

Selain itu sebelum dilakukan pengumpulan data, terlebih dahulu dilakukan validasi terhadap
instrumen penelitian. Validasi dilakukan terhadap dua orang ahli kemudian diuji cobakan pada
peserta didik yang tidak dijadikan sampel. Uji validitas dilakukan menggunakan SPSS 25 sedangkan
uji reliabilitas dilakukan menggunakan software SPSS 25 dengan teknik cronbach alpha. Validitas
dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes tersebut dapat berfungsi
(Rukminingsih et al., 2020). Hasil instrumen penelitian yang valid kemudian digunakan untuk
pengambilan data. Pengambilan data dilakukan dengan terlebih dahulu peserta didik diberikan
perlakuan dengan penerapan model inquiry berbantuan metode role playing (VIIl A) dan model
pembelajaran konvensional (VI B). Kemudian peserta didik diberikan post-test untuk mengetahui
model pembelajaran mana yang lebih baik digunakan untuk meningkatkan kemampuan menggali
informasi peserta didik. Hasil post-test dianalisis dengan uji-t menggunakan software SPSS-25. Uji
normalitas ini digunakan untuk melihat normal atau tidaknya data. Uji ini dilakukan dengan
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menggunakan software SPSS 25 dengan statistik KoImogorov-Smirnov. Hasil dari uji normalitas
dapat dikatakan normal apabila nilai p-value lebih besar dari 0,05 dan apabila nilai p-value kurang
dari 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak berdistribusi normal (Kholifa, 2021). Sedangkan uji
homogenitas dilakukan menggunakan software SPSS-25 dengan statistik uji Levene’s Test. Uji
hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji independent sample t-test dengan bantuan software
SPSS 25 untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan awal pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Selanjutnya hasil data posttest dalam penelitian ini diolah dengan uji
independent sample t-test menggunakan software SPSS 25 untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan kemampuan menggali informasi peserta didik yang diberi perlakuan khusus dengan
model pembelajaran inquiry berbantuan role playing dengan yang menggunakan metode
konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

Sebelum penelitian dilakukan, dilakukan validasi perangkat pembelajaran yang akan
digunakan dalam penelitian. Perangkat pembelajaran yang digunakan meliputi RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran), silabus, LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), tes (presest-posttest),
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan angket respon peserta didik. Penelitian ini
menggunakan instrumen tes sejumlah 10 soal uraian. Instrumen tes yang telah tervalidasi oleh
validator selanjutnya dilakukan uji coba tes tersebut terhadap kelas selain kelas sampel. Uji coba
tes ini dilakukan pada kelas lain yang telah mendapatkan materi Sistem Pernapasan pada Manusia.
Berikut ini adalah hasil uji validitas dari hasil uji coba soal tes kemampuan menggali informasi.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Tes Kemampuan Menggali Informasi

No Soal R hitung R tabel Keterangan
1 0,465 0,444 Valid
2 0,452 0,444 Valid
3 0,694 0,444 Valid
4 0,469 0,444 Valid
5 0,693 0,444 Valid
6 0,586 0,444 Valid
7 0,609 0,444 Valid
8 0,681 0,444 Valid
9 0,465 0,444 Valid

10 0,582 0,444 Valid

Uji validitas ini menggunakan derajat kebebasan (db) dengan rumus db = N- 2, yaitu 20-2 =
18. Derajat kesebasan 18 ini kemudian dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikansi 5%.
Adapun hasilnya yaitu pada taraf signifikansi 5% = 0,444. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat
dilihat padaTabel 1 bahwa semua butir soal yang dinyatakan valid, dikarenakan r tabel > 0,444.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Cronbach Alpha. Instrumen dapat
dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 dan dinyatakan tidak reliabel jika nilai Cronbach
Alpha < 0,60 (Arifin, 2017). Berikut ini merupakan hasil uji reliabilitas instrumen kemampuan
menggali informasi.
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Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,863 10

Gambar 1. Hasil Uji Reliabilitas Teknik Cronbach Alpha

Gambar 1. di atas menunjukkan hasil yang diperoleh dari software SPSS 25 dengan teknik
analisis Cronbach Alpha kemudian dibandingkan dengan 0,70, Gambar 4.1 diketahui bahwa nilai
Cronbach Alpha sebesar 0,863 lebih besar dari 0,70, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen
kemampuan menggali informasi tersebut reliabel.

a. Data Sebelum Eksperimen

Sebelum melakukan pengambilan data terhadap kelas VIII A dan kelas VIII B, dilakukan uji
keseimbangan antara kedua kelas tersebut. Dalam penelitian ini, menggunakan nilai pretest untuk
mengukur kemampuan awal kedua kelas sampel tersebut. Uji normalitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan bantuan software SPSS 25. Berikut ini merupakan hasil analisis uji normalitas
pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen:

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelas  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
nilai Eksperimen ,173 23 ,073 ,925 23 ,086
Kontrol ,157 17 ,200 ,935 17 ,266

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 2. Hasil analisis uji normalitas pre-test

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Gambar 2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
pretest pada kelas eksperimen sebesar 0,073 > 0,05 dan pada kelas kontrol sebesar 0,200 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas data pretest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen tersebut berdistribusi normal.

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah peserta didik memiliki variansi yang
sama atau tidak. Uji homogenitas data hasil pretest kemampuan menggali informasi dilakukan pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji
statistik Levene. Berikut ini adalah hasil analisis uji homogenitas pretest kemampuan menggali
informasi kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Nilai Based on Mean 2,451 1 38 ,126
Based on Median 2,424 1 38 ,128
Based on Median and with 2,424 1 29,0 ,130
adjusted df 33
Based on trimmed mean 2,414 1 38 ,129

Gambar 3. Hasil Uji Homogenitas Data Pre-test

Berdasarkan hasil dari uji homogenitas tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikansi data
pretest sebesar 0,126 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest kemampuan menggali
informasi pada kelas kontrol dan kelas eksperimen tersebut homogen.

Langkah selanjutnya setelah dilakukan uji asumsi yaitu melakukan uji hipotesis, dalam
penelitian ini menggunakan uji independent sample t test dengan bantuan software SPSS 25.
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Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean Std. Error Interval of the
Sig. (2- Differenc Differenc Difference
Sig. df tailed) e e Lower Upper
nil Equal variances 2,451 ,126 -1,382 38 ,175 -2,558 1,851 -6,304 1,189
ai assumed
Equal variances -1,498 35,774  ,143 -2,558 1,708 -6,021 ,906

not assumed

Gambar 4. Hasil Uji-t Pot-test

Berdasarkan hasil output SPSS pada Gambar 4 di atas diketahui bahwa Sig.2-tailed nya
sebesar 0,175. Karena nilai Sig.2-tailed lebih dari 0,05 maka H diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menggali informasi pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Dapat dikatakan bahwa hasil pretest pada kedua kelas tersebut sama baiknya.

b. Data Hasil Eksperimen

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data hasil penelitian dilakukan uji prasyarat atau uji asumsi
terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, terdapat dua uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Berikut ini merupakan hasil analisis uji normalitas posttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
nilai  eksperimen 128 23 ,200" ,938 23 ,160
kontrol ,137 17 ,200" ,971 17 ,827

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Gambar 5. Hasil Uji Normalitas Post-test

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Gambar 5 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
posttest pada kelas eksperimen sebesar 0,200 > 0,05 dan pada kelas kontrol sebesar 0,200 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas data posttest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen tersebut berdistribusi normal.

7
“)| | JURNAL IPA TERPADU 6



Syaiful Arif, Milan Fatimah / JIT Vol 7. No 1. 2023
ISSN 2597-8977

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.
nilai Based on Mean ,285 1 38 ,597
Based on Median ,275 1 38 ,603
Based on Median and with ,275 1 36,5 ,603
adjusted df 89
Based on trimmed mean ,287 1 38 ,595

Gambar 6. Hasil Uji Homogenitas Post test

Berdasarkan hasil dari uji homogenitas tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikansi data
posttest sebesar 0,597 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest kemampuan
menggali informasi pada kelas kontrol dan kelas eksperimen tersebut homogen.

Selanjutnya yaitu dilakukan uji hipotesis pada hasil posttest kemampuan menggali informasi
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut ini merupakan hasil analisis uji-t dengan statistik uji
independent sample t test pada posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Independent Samples Test

Levene's
Test for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95%
Mean Std. Error Confidence Interval
Sig. (2- Differenc Differenc  of the Difference
F Sig. t df tailed) e e Lower  Upper
nil Equal 2 )5 33 38 0 10, 3,2 4,1 17,3
ai varianc 85 97 08 02 757 52 73 41
es
assum
ed
Equal 3,3 34, ,0 10, 3,2 4,1 17,3
varianc 14 866 02 757 46 66 48
es not
assum
ed

Gambar 7. Hasil Uji Independent Sample t-test Posttest Peserta didik

Berdasarkan hasil output SPSS pada Gambar 7 di atas diketahui bahwa Sig.2-tailed nya
sebesar 0,02. Karena nilai Sig.2-tailed kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan kemampuan menggali informasi pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Selanjutnya, untuk mengetahui perbandingan nilai pretest dan nilai posttest kelas
eksperimen yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran inquiry berbantuan metode role
playing dan kelas kontrol yang diajar dengan metode konvensional dilakukan analisis N Gain. Hasil
uji N Gain menunjukkan bahwa rata-rata N Gain dari kelas eksperimen adalah 52,63 dan rata-rata N
Gain dari kelas kontrol adalah 30,89.

2. Pembahasan

Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu harus mengetahui kemampuan awal peserta
didik. Hasil uji-t diperoleh nilai Sig.2-tailed nya sebesar 0,175. Karena nilai Sig.2-tailed lebih dari 0,05
maka Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
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kemampuan menggali informasi pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dapat dikatakan bahwa
hasil pretest pada kedua kelas tersebut sama baiknya.

Penelitian ini membandingkan kemampuan menggali informasi dengan penggunaan model
inquiry berbantuan metode role playing dan kemampuan menggali informasi dengan penggunaan
model pembelajaran konvensional. Dari analisis data, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kemampuan menggali informasi dengan penggunaan model model inquiry
berbantuan metode role playing dan kemampuan menggali informasi dengan penggunaan model
pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa nilai rata-rata postest
kelas eksperimen adalah 72,52 dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 61,76. Hal ini menunjukkan
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kemampuan menggali informasi dengan model model inquiry
berbantuan metode role playing dan kemampuan menggali informasi dengan penggunaan model
pembelajaran konvensional.

Selanjutnya dilakukan uji N Gain, menunjukkan bahwa rata-rata N Gain dari kelas eksperimen
adalah 52,63 dan rata-rata N Gain Score dari kelas kontrol adalah 30,89. Hasil N Gain dapat
dikategorikan sebagai berikut (Suranti et al., 2017).

Tabel 2. Kategori Pembagian Skor N Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi

0,3g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Berdasarkan hasil perhitungan N Gain menunjukkan bahwa rata-rata N Gain kelas eksperimen
yang diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran inquiry berbantuan metode role
playing sebesar 52,63, termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan hasil perhitungan N-Gain pada
Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata N Gain kelas kontrol yang diajar dengan metode konvensional
sebesar 30,98, termasuk dalam kategori sedang, dari kedua rata-rata tersebut dapat katakan
bahwa penggunaan model pembelajaran inquiry berbantuan metode role playing lebih efektif
daripada metode konvensional dalam meningkatkan kemampuan menggali informasi peserta didik
pada materi sistem pernapasan manusia.

Model pembelajaran inquiry berbantuan metode role playing lebih baik digunakan untuk
meningkatkan kemampuan menggali informasi peserta didik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Hasil penelitian Winanto dan Darma Makahube yang menunjukkan bahwa
pembelajaran IPA dengan menggunakan model inkuiri mampu meningkatkan motivasi dan hasil
belajar peserta didik karena peserta didik yang semula malas dan tidak terlalu bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran menjadi lebih termotivasi dan semangat dalam mengikuti pembelajaran
(Winanto & Makahube, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Fauziatun Nazilah menunjukkan
bahwa aktivitas peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode role playing ini lebih
terkesan dan antusias (Nazilah et al.,, 2017). Anita Septariani Isnain dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa model pembelajaran discovery-inquiry berbantuan mind mapping mampu
meningkatkan kemampuan berpikir rasional peserta didik pada materi pencemaran lingkungan. Hal
tersebut karena model pembelajaran discovery-inquiry mampu membuat peserta didik untuk
memahami materi dengan baik dan peserta didik lebih termotivasi dalam pembelajaran dan model
ini juga mampu mengembangkan pengalaman belajar peserta didik sehingga mudah memahami
materi (Isnain et al., 2021)

Hamruni menyatakan bahwa strategi pembelajaran inquiry dapat memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka sendiri, selain itu juga
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyelesaikan masalahnya sendiri dalam
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proses pembelajaran sehingga sumber informasi atau pengetahuan tidak hanya berpusat pada
guru (Lahadisi, 2014). Hasil penelitian Lamtaruli Purba menunjukkan bahwa keterlaksanaan
pembelajaran dengan model inquiry dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik (Lamtaruli, Haryanto, 2017). Sedangkan metode
pembelajaran role playing yang dilakukan oleh Telo Supriyanto menunjukkan mampu meningkatkan
semangat belajar serta efektivitas belajar peserta didik (Hariani, 2019). Oleh karena itu,
keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model inquiry berbantuan metode role playing
ini dianggap dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik terutama pada kemampuan menggali
informasi.

Kemampuan menggali informasi merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh setiap
peserta didik. Dengan menggali informasi, peserta didik dapat memperluas wawasannya
diberbagai bidang terutama di bidang sains, selain itu dengan menggali informasi peserta didik juga
dapat melakukan penerapan materi pembelajaran yang ia peroleh di sekolah dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui kegiatan ini, peserta didik dapat menggaliinformasi dariapayangia dengar dan
yang ia baca. Kemampuan menggali informasi dapat dilakukan dengan cara memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk menemukan informasi dari sumber-sumber yang berbeda.

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi kemampuan menggali informasi seseorang, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal kemampuan menggali informasi berasal dari
diri seseorang itu sendiri misalnya minat baca. Aris Nurohman menyatakan bahwa setiap orang
mampu memperoleh informasi dalam kehidupan sehari-hari dan sebagian orang masih kesulitan
dalam memperoleh informasi (Nurohman, 2016). Hal tersebut dikarenakan kurangnya minat
membaca seseorang. Sedangkan faktor eksternalnya adalah pendekatan pembelajaran yang
digunakan seperti pemilihan model pembelajaran, metode pembelajaran, dan lain sebagainya.
Selain itu juga ada faktor eksternal lainnya yaitu metode belajar aktif dan sumber daya informasi
(Septiyantono, 2014).

Model pembelajaran inquiry berbantuan metode role playing menjadi salah satu solusi untuk
meningkatkan kemampuan menggali informasi peserta didik terutama pada mata pelajaran IPA,
karena dengan penerapan model pembelajaran inquiry berbantuan metode role playing, peserta
didik menjadi pemeran utama dalam proses pembelajaran sehingga pengetahuan yang dihasilkan
merupakan hasil dari kreativitasnya sendiri. Oleh karena itu, guru (khususnya guru IPA) jika akan
menerapkan model inquiry berbantuan metode role playing sebaiknya dirancang secara detail dan
memastikan bahwa kelas yang akan diajar dengan model pembelajaran tersebut benar-benar
mampu untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Karena model inquiry berbantuan metode role
playing ini peserta didik berperan sebagai pemeran utama dalam kegiatan pembelajaran.

KESIMPULAN

Kemampuan menggali informasi peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran
inquiry berbantuan metode role playing lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang
menggunakan metode konvesional. Hal tersebut berdasarkan Sig 2-tailed sebesar 0,02 kurang dari
0,05 sehingga Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kemampuan menggali informasi kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Dilihat dari nilai
rata-rata kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol yaitu sebesar 72,52, yang artinya model
pembelajaran inquiry berbantuan metode role playing dapat meningkatkan kemampuan menggali
informasi peserta didik dan lebih baik daripada metode konvensional. Kemudian selanjutnya
dilakukan uji analisis N-Gain score untuk melihat perbandingan antara pretest dan posttest. Dari hasil
uji analisis N Gain dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran inquiry berbantuan
metode role playing lebih efektif dapat meningatkan kemampuan menggali informasi peserta didik
pada materi sistem pernapasan manusia daripada penggunaan metode konvensional. Bagi peneliti
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selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian dan sebagai
pertimbangan peneliti untuk memperdalam atau mengembangkan penelitian selanjutnya dengan
pokok bahasan yang berbeda.
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